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A B S T R A K 

Kegiatan dari penelitian ini dilakukan untuk meneliti terkait pengaruh 
Kepemimpinan, Pelatihan, dan Keseimbangan kehidupan kerja pada 
Kemampuan Pegawai  di PT Pupuk Kaltim. Metode pengumpulan data 
dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang 
merupakan karyawan PT Pupuk Kaltim. Variabel yang terlibat di 
antaranya Kepemimpinan (X1), Pelatihan (X2), Keseimbangan 
Kehidupan Kerja (X3) terhadap Kemampuan Karyawan (Y). Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa secara parsial, variabel Pelatihan 

(X2) dan Pelatihan (X3) memiliki pengaruh signifikan terhadap Kemampuan Pegawai, sementara variabel 
Kepemimpinan (X1) tidak signifikan. Namun, secara bersamaan, seluruh variabel independen (X) 
menunjukkan hubungan yang signifikan pada Kemampuan Pegawai. Kepemimpinan yang efektif memiliki 
dampak besar terhadap kemampuan pegawai. Pemimpin yang dapat memberikan arahan yang jelas, 
memberdayakan Pegawai, dan memberikan dukungan yang diperlukan cenderung memotivasi Pegawai 
untuk mencapai tujuan dan target organisasi. Kepemimpinan yang baik juga mencakup komunikasi terbuka, 
umpan balik konstruktif, serta perhatian terhadap kebutuhan dan aspirasi pegawai. Selain kepemimpinan, 
pelatihan yang baik juga dapat meningkatkan kinerja pegawai secara signifikan. Pelatihan yang relevan dan 
terkini membantu pegawai mengembangkan keterampilan teknis dan pengetahuan yang diperlukan untuk 
melaksanakan tugas pekerjaan dengan lebih baik. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi Kemampuan pegawai di PT 
Pupuk Kaltim. 

 
A B S T R A C T 

The activities of this research were carried out to examine the influence of leadership, training 
and ability on employee abilities at PT Pupuk Kaltim. Data collection was conducted through the 
distribution of questionnaires to respondents who are employees of PT Pupuk Kaltim. The variables 
involved include Leadership (X1), Training (X2), Ability (X3), and Employee Performance (Y). The results of 
data analysis indicate that, partially, the variables Training (X2) and Ability (X3) have a significant impact 
on Employee Performance, while the Leadership variable (X1) does not have a significant effect. However, 
simultaneously, all independent variables (X) show a significant relationship with Employee Performance. 
Effective leadership has a major impact on employee performance. Leaders who can provide clear 
direction, empower employees, and provide necessary support are likely to motivate employees to 
achieve organizational goals and targets. Good leadership also includes open communication, 
constructive feedback, and attention to employee needs and aspirations. Apart from leadership, good 
training can also improve employee performance significantly. Relevant and up-to-date training helps 
employees develop the technical skills and knowledge necessary to better perform job dutiesThus, the 
findings of this study provide a deeper understanding of the factors influencing Employee Performance 
at PT Pupuk Kaltim. 
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PENDAHULUAN 

Sumber kehidupan manusia adalah komponen esensial yang harus dikembangkan 
secara benar agar pekerjaan yang dikerjakan menghasilkan output sesuai dengan 
rencana. Keberhasilan perusahaan tidak hanya dilihat dari produk serta layanan yang 
diberikan, namun juga oleh kinerja kemampuan manusia yang mendukung 
operasionalnya. Karyawan diharuskan mencapai kemampuan yang terbaik agar apa 
yang diinginkan oleh perusahaan dapat tercapai. Faktor kepemimpinan, pelatihan, serta 
keseimbangan kerja-hidup sangat berperan dalam mencapai kinerja yang baik. 

Kepemimpinan yang efektif memiliki dampak besar terhadap kinerja pegawai. 
Pemimpin yang dapat memberikan arahan yang jelas, memberdayakan pegawai, dan 
memberikan dukungan yang diperlukan cenderung memotivasi karyawan untuk 
mencapai tujuan dan target organisasi. Kepemimpinan yang baik juga mencakup 
komunikasi terbuka, umpan balik konstruktif, serta perhatian terhadap kebutuhan dan 
aspirasi karyawan. Menurut Sutrisno (2020:213), kepemimpinan melibatkan 
menggerakkan individu lain menuju hasil yang diinginkan melalui proses memimpin, 
membimbing, dan memengaruhi mereka. 

Selain kepemimpinan, pelatihan yang baik juga dapat meningkatkan kinerja 
karyawan secara signifikan. Pelatihan yang relevan dan terkini membantu karyawan 
mengembangkan keterampilan teknis dan pengetahuan yang diperlukan untuk 
melaksanakan tugas pekerjaan dengan lebih baik. Ketika karyawan diberikan peluang 
untuk terus belajar dan berkembang, mereka cenderung lebih kompeten dalam 
pekerjaannya. Ini dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi, serta kemampuan 
karyawan untuk menyelesaikan tugas dengan baik. Dengan demikian, pelatihan yang 
efektif dapat langsung berkontribusi pada peningkatan kinerja karyawan. 

Keseimbangan kerja-hidup merujuk pada keseimbangan antara tuntutan 
pekerjaan dan kehidupan pribadi pegawai. Organisasi yang memahami pentingnya 
menjaga keseimbangan ini cenderung memiliki karyawan yang lebih sehat secara fisik 
dan mental. Pegawai yang dapat mengatur waktu dengan baik antara pekerjaan dan 
kehidupan pribadi cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan kualitas hidup 
yang lebih baik. Menurut Arifin & Muharto (2022), keseimbangan kerja-hidup adalah 
kondisi yang memungkinkan seseorang mengelola aktivitas kehidupan secara seimbang 
tanpa mengesampingkan tanggung jawab di tempat kerja atau aspek-aspek lain dalam 
kehidupan pribadi. Keseimbangan kerja-hidup berperan penting dalam menciptakan 
harmoni dalam pekerjaan, yang diharapkan membantu karyawan tidak hanya fokus 
pada tugas-tugas pekerjaan, tetapi juga menikmati kehidupan personal mereka. Oleh 
karena itu, untuk meningkatkan kinerja karyawan, PT Pupuk Kaltim harus 
memperhatikan peran kepemimpinan, pelatihan, dan keseimbangan kerja-hidup dalam 
mengembangkan potensi karyawan. Dengan memperhitungkan keberadaan ketiga 
faktor tersebut, perusahaan dapat menyelenggarakan pelatihan yang mendukung 
pertumbuhan karyawan, menjaga kesejahteraan mereka, dan membangun organisasi 
yang memiliki kinerja tinggi serta karyawan yang puas dan berkomitmen. 

Laporan Akuntabilitas Kinerja PT Pupuk Kaltim tahun 2020 hingga tahun 2022 
menunjukkan adanya penurunan persentase kinerja. Berdasarkan tabel berikut, dapat 
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dilihat bahwa terjadi penurunan realisasi sasaran kinerja yang dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yang menyebabkan kemampuan karyawan menurun. 

Tahun 2020 

 

Tahun 2021 

 

Tahun 2022 

 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan karyawan di PT Pupuk Kaltim 
perlu diperhatikan dengan cermat. Salah satu faktor utamanya adalah kepemimpinan di 
perusahaan tersebut. Jika seorang pemimpin tidak mampu memberikan arahan yang 
jelas, memberdayakan karyawan, serta memberikan dukungan dan motivasi, maka 
kinerja karyawan kemungkinan akan menurun. Temuan ini searah dengan riset yang 
dilakukan oleh Siti Maisarah Hasibuan dan Syaiful Bahri (2018) yang menegaskan bahwa 
kepemimpinan mempunyai dampak positif terhadap kinerja.  

Faktor berikutnya adalah pelatihan di PT Pupuk Kaltim. Kurangnya pelatihan dapat 
memiliki dampak yang merugikan bagi organisasi secara keseluruhan, khususnya 
terhadap kinerja individual karyawan. Menginvestasikan sumber daya dalam pelatihan 
yang relevan dan berkualitas merupakan langkah penting dalam mengembangkan 
potensi karyawan untuk memberikan kontribusi optimal terhadap kesuksesan jangka 
panjang perusahaan. Hal ini sejalan dengan temuan Indra Marjaya dan Fajar Pasaribu 
(2019) yang menegaskan bahwa pelatihan berpengaruh positif pada kemampuan 
pegawai. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Tsalis Baiti Nur Andayani dan Heni 
Hirawati (2021) mengindikasikan bahwa pelatihan tidak memiliki dampak positif yang 
signifikan terhadap kemampuan pegawai, bahkan cenderung memiliki dampak negatif. 
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Faktor terakhir adalah keseimbangan kerja-hidup di PT Pupuk Kaltim. Peningkatan 
kesadaran akan pentingnya keseimbangan tersebut yang diterapkan oleh perusahaan 
dapat memengaruhi kinerja karyawan. Karyawan yang merasa seimbang antara 
kehidupan pribadi dan pekerjaan cenderung lebih puas. Temuan ini didukung oleh 
penelitian Yuan Badrianto dan Muhamad Ekhsan (2021) yang menegaskan 
keseimbangan kerja-hidup memiliki dampak signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Mereka menemukan bahwa keseimbangan kerja-hidup berhubungan dengan komitmen 
organisasi, yang kemudian memengaruhi kinerja karyawan.  

Berdasarkan fenomena bisnis dan kesenjangan penelitian di atas, maka judul 
penelitian ini adalah: "Pengaruh Kepemimpinan, Pelatihan, dan keseimbangan kerja-
hidup pada Kinerja Pegawai di PT Pupuk Kaltim." 

Metode Penelitian 

Melakukan penelitian memerlukan perencanaan yang matang. Menurut Cooper 
dan Schindler (2017), desain penelitian mencakup aktivitas, waktu, pertanyaan 
penelitian, dan panduan untuk memilih serta menjelaskan hubungan antar variabel. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur perilaku, pengetahuan, 
opini, dan sikap. Uji validitas dan reliabilitas akan dilakukan untuk memastikan 
keabsahan alat ukur. Data dikumpulkan melalui survei kuesioner dan dianalisis dengan 
SPSS. Penelitian ini fokus pada dua variabel, yang menurut Sugiyono (2017), adalah 
elemen yang dipelajari untuk menghasilkan informasi dan kesimpulan. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawann 

Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel Kepemimpinan (X1) dengan t hitung 
0,830 dan signifikan 0,409 (> 0,05) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan (Y). Nilai t hitung 0,830 < t tabel 1,984 sehingga H0 diterima dan H1 ditolak, 
menunjukkan bahwa peningkatan Kepemimpinan tidak secara signifikan meningkatkan 
Kinerja Karyawan. 

2. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawann 

Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel Pelatihan (X2) memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), karena nilai signifikansi (0,001) lebih kecil dari 
0,05 dan t hitung (5,753) lebih besar dari t tabel (1,984). Ini menunjukkan bahwa 
pelatihan memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya 
peningkatan dalam pelatihan akan secara signifikan meningkatkan kinerja karyawan. 

3. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawann 

Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel Pelatihan (X3) memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), karena nilai signifikansi (0,007) kurang dari 
0,05 dan t hitung (2,774) lebih besar dari t tabel (1,984). Ini berarti bahwa pelatihan 
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya 
peningkatan dalam pelatihan akan secara signifikan meningkatkan kinerja karyawan. 
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4. Pengaruh Kepemimpinan, Work-Life Balance Terhadap Kinerja Karyawann 

Hasil uji hipotesis dan analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel 
kepemimpinan, pelatihan, dan pelatihan memiliki pengaruh simultan terhadap kinerja 
karyawan. Uji signifikansi F menunjukkan bahwa koefisien variabel tersebut secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai 
signifikansi kurang dari 5%. 

Kesimpulan 

Berdasarkan model regresi yang didapat, secara parsial, variabel X2 (Pelatihan) 
dan X3 (Work-Life Balance) yang berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
Sedangkan variabel X1 (Kepemimpinan) tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, 
seluruh variabel X memiliki hubungan yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
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